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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ihktiar membantu individu neenigangkan
potensinya agar mencapai perwujudan diri. Perwujudia itu akan tampak dari
pemilikan kesadaran individu terhadap diri dan Kinggannya, baik lingkungan
fisikk maupun metafisik. Keadaan diri yang yang beshsi horisontal dan
vertikal, individu akan memiliki ketahanan hidugbagai kondisi untuk mencapai
perkembangan optimal.

Pendidikan merupakan dasar bagi kemajuan dan lslaggn hidup
individu. Melalui pendidikan, individu memperolehformasi dan pengetahuan
yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan didabarkan kemampuan
dan kesempatan yang ada. Tujuan pendidikan vyaittukumeningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak nselita keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanfpengan kata lain pendidikan
memiliki peran sentral dalam pengembangan sumber mi@nusia.

Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangoranusia
Indonesia yang bermutu adalah pendidikan yang kermiendidikan yang
bermutu tidak cukup dilakukan melalui transformd@siu pengetahuan dan
teknologi, tetapi harus didukung oleh peningkataofgsionalisasi dan sistem
manajemen tenaga kependidikan serta pengembangaenimian peserta didik
untuk menolong diri sendiri dalam memilih dan menga keputusan demi

pencapaian cita-citanya (Juntika, 2003:4).



Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan pisadid sebab inti
kegiatan pendidikan di sekolah adalah belajar mangang memerlukan peran
guru didalamnya. Permasalahan dalam pembangunatidpeam di Indonesia
salah satunya menyangkut kompetensi profesionakg yalitandai oleh
keterampilan mengajar dan memanfaatkan waktu bedgagan sebaik-baiknya.
Mutu guru yang rendah akan menghasilkan mutu péatidyang rendah pula.
Akibat nyata dari keadaan ini adalah guru kurangnma mengelola waktu dan
sedikit waktu dicurahkan untuk bekerj@gime on task)dalam arti yang
sesungguhnya. Hasil penelitian Aria Djalil (Marigga2006), mengemukakan
bahwa’academic learning time”’guru-guru pada umumya hanya sebesar 36%
dari jumlah waktu yang dialokasikannya. Selebihnyatuk tugas-tugas
administratif, upacara atau kegiatan lain. Jadis@gaannya, bukan hanya
hilangnya hari belajar efektif akibat berbagai nmadeegiatan dan liburan resmi,
melainkan juga waktu yang nyata-nyata telah teaseédiam jadwal pelajaran.

Sidi (Mariyana,2006) mengemukakan bahwa berdasahnieesi studi di
negara-negara berkembang, guru memberikan sumbalai@m prestasi belajar
siswa (36%), manajemen (23%), waktu belajar (228&)) sarana fisik (19%).
Slogan pahlawan tanpa tanda jasa senantiasa mela#tatprofesi guru. Hal ini
didasarkan pada pengabdiannya yang begitu tinggi tléus dalam dunia
pendidikan. Tidak hanya itu, kearifan, kedisiplinakejujuran, ketulusan,
kesopanan dan sebagai sosok panutan menjadikaespopfru berbeda dengan
yang lain. Hal ini membuat citra guru dimata maalat selalu berada ditempat

yang lebih baik dan mulia.



Dewasa ini citra guru semakin hangat diperbincangieh masyarakat.
Seiring dengan permasalahan yang dihadapi oleh gueningkat pula harapan
masyarakat terhadap guru. Peningkatan kemampuan sgialu berkejaran
dengan harapan masyarakat yang semakin hari setmesan. Kalau dahulu guru
merupakan satu-satunya sumber utama pengetahuapdsagta didiknya, maka
sekarang sumber-sumber belajar yang dimanfaatkam meserta didik semakin
beragam. Dalam kondisi demikian guru dipacu untrkg meningkatkan mutu
dan kompetensi profesionalnya. Guru tidak hanyauntlit untuk mampu
menyampaikan materi pelajaran, melainkan menjadibopga moral dan teladan
bagi peserta didiknya.

Masyarakat sering mengeluh dan menuding guru ttdakipu mengajar
manakala putra-putrinya memperoleh nilai rendahkiregnya merosot, atau hasil
nilai Ujian Nasional tidak mencapai nilai standasional. Akhirnya sebagian
orang tua mengikutsertakan putra-putrinya untuksksir privat atau bimbingan
belajar. Pihak dunia kerja ikut memprotes guru tkar&ualitas lulusan yang
diterimanya tidak sesuai dengan keinginan dunigakdselum lagi mengenai
kenakalan dan dekadensi moral para pelajar yarak&efan semakin marak, hal
ini sering dipersepsikan bahwa guru gagal dalamdnddnanak bangsa.

Hasil penelitianinstitute for Research arfdevelopment Bl Banjarmasin
tahun 2006 menemukan bahvegkitar 2,6 juta guru di Indonesia tidak layak
mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak md&wo@i untuk mengajar di
sekolah. Menurut Fasli Djalal (Suryadi,2006), daayang tidak layak mengajar
atau menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri ata&. 807 guru SD, 167.643 guru

SMP, 75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Dipetkdengan adanya hasil



penelitian Bank Dunia (Supriadi, 1998:185), mendwapan bahwa terdapat 277
ribu guru SLTP dan sekitar 150 ribu (54%) diantgeatelum berkualifikasi
pendidikan D-IIl. Jumlah yang telah mengikuti pragr D-11l hingga tahun 1995
sekitar 32 ribu, artinya masih ada 118 ribu gurBlyang belum tersentuh sama
sekali oleh program D-lIl. Jika setiap tahun pes@rogram D-III bertambah 20
ribu, maka diperlukan waktu 6 tahun untuk menurdgagkrogram tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi professioguru merupakan
kebutuhan yang sangat urgen (penting) dalam mendoterwujudnya mutu
pendidikan.

Perhatian terhadap tenaga guru dari pemerintaht délgeat antara lain
dengan adanya kesempatan kenaikan pangkat otom@ajsngan fungsional dan
peluang bagi guru untuk naik pangkat sampai golony#e, sebagaimana yang
dinyatakan dalam SK Menpan Nomor: 26 tahun 1989saBg/a perhatian
pemerintah terhadap guru, sebenarnya didasarkaam $#@tu anggapan bahwa
ditangan gurulah mutu pendidikan dapat diupayalaar&h yang lebih baik. Hal
ini karena guru merupakan ujung tombak dalam peaabinsiswa pada proses
pembelajaran. Hartono berpendapat (1990:13) balpapua yang diperbaharui,
pada gilirannya faktor pendidik (guru) yang banyaknentukan, karena upaya
pembinaan secara baik dan benar harus selalu dédegkan.

Strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan dapaghami dari
hakekat guru selama ini yang dijadikan sebagai asyoragmatik pendidikan
guru, vyaitu asumsi-asumsi yang dijadikan sebagaidoman dalam
mengembangkan program pendidikan guru. Menurutmon (Mariyana,2006),

sebagai agen pembaharu peran guru sebagai berikut.
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Sebagai fasilitator yang memungkinkan terciptangadksi yang baik
bagi subjek didik untuk belajar;

Bertanggung jawab atas terciptanya hasil belajajeguidik;

Dituntut sebagai contoh subjek didik;

Bertanggung jawab secara profesional meningkatkamknpuannya,
Menjunjung tinggi kode etik profesionalnya.

akown

Sebagai komponen yang bertugas mengajar dan mkendjdiu akan
melaksanakan berbagai kegiatan demi terciptanyanupembelajaran yang telah
dirumuskan. Untuk mencapai tujuan tersebut OliMarfyana,2006) menegaskan
bahwa "guru harus memainkan fungsinya sebagai pehibg, pembaharu,
model atau contoh, penyelidik, konselor, pencigiang mengetahui sesuatu,
pembangkit pandangan, pembawa cerita, dan seok#ng. a

Adanya tuntutan yang harus dimiliki oleh guru sgkali diikuti oleh
masalah-masalah umum yang dihadapi oleh guru ymegarnya tuntutan dan
tanggung jawab dari pihak sekolah, terbatasnyditéssiyang mendukung, serta
kurang dukungan dari pihak sekolah, hal itu dapamnimbulkan stres kerja atau
gangguan psikologis yang dapat mempengaruhi kimgaj@ebagai seorang guru
yang profesional.

Koeske, dkk., (1993) menyebutkan bahwa setiap peketentunya dapat
menyebabkan stres dan memiliki hambatan masingagagifiandra,2002).
Cooper (lfiandra,2002) menyatakan bahwa profesi pelayanan sosial seperti
hakim, perawat, polisi, pekerja sosial, dokter,ugynrsikolog, kepala sekolah dan
guru merupakan profesi yang rentan stres. Pemell@per terhadap tingkat stres
pekerjaan menemukan bahwa guru merupakan salalpsaEisi yang termasuk

kategori 'Verry Stressfull Jab(llfiandra,2002)



Stres yang dialami oleh seseorang yang bekerjaddnf pelayanan sosial
disebut burnout Schutte, dkk menjelaskan bahwarnout biasanya menimpa
orang-orang yang dalam pekerjaannya melibatkarrakdée yang intensif dan
sering melibatkan banyak orang (Windiyaningrum,3008enelitian Lounden
(Quirene, 2006:4) pada guru-guru di West Austnadencatat bahwa 10-20% dari
2138 responden mengalami kecemasan secara psikosegiangkan 9% lainnya
mengalami kecemasan psikologis yang lebih berat.imiaiperkuat dari hasil
penelitian Kyriachu (llfiandra,2002) yang menunjakk bahwa profesi guru
merupakan profesi yang paling tinggi tingkat sty@srdibandingkan dengan
profesi lain dalam kelompok profesi sejenisnya.aBasatu gejala dari adanya
kondisi- stres dan besarnya tingkat stres yang rmdialsleh seseorang adalah
sindromburnout

Sindrom burnout bukan suatu yang muncul tiba-tiba tetapi merupakan
hasil dari tekanan emosional yang konstan dan teergerus. Fenomermirnout
dapat melanda guru mengingat pekerjaannya melibatkdoungan emosional
(guru) dengan penerimanygsiswa). Disekolah, guru sering dihadapkan pada
siswa yang bermasalah, seperti murid bolos, tid@éknakai atribut seragam,
terlambat masuk, tidak mengerjakan Pekerjaan Ru{@®&) dan guru dituntut
untuk membantu, memperhatikan serta peka terhadegalah-masalah tersebut.
Bekerja dalam jangka waktu cukup lama, pekerjaang yatin dan monoton serta
banyaknya tanggung jawab yang harus dipikul bergpt@enimbulkarburnout.

Menurut Maslach dan Jackson (Farber,19%linout adalah kelelahan
fisik, emosi dan mental karena berada pada sityasig menuntut secara

emosional dalam jangka waktu yang lama, dan difashelagan adanya kelelahan



emosional, depersonalisasi, serta menurunya presiags De Meirleir
(Iifiandra,2002) melakukan penelitian pada prof€sople Helpingtermasuk
guru. Dari 261 guru yang menjadi responden, terdap® guru yang mengalami
burnoutdengan rincian, sindrommotional axhaustioi5.6%; sindronpersonal
accomplishmer®4.9%, dan 5.4% sindrodepersonalisasi

Pines & Aronson menyebutkan bahwa indikasi dariesesg yang
mengalamiburnout antara lain adalah kelelahan fisik; menunjukkanagean
tidak berdaya dan putus harapan; serta cenderusgkde negatif terhadap diri
sendiri, orang lain, pekerjaan dan kehidupan (8&8M08). Sementara itu,
menurut Farber & Heifetz karakteristik seorang gysmng mengalami kejenuhan
profesi adalah kehilangan kepedulian terhadap sise@derung memperlakukan
siswa secara tidak manusiawi, bersikap sinis dangenenyalahkan siswa jika
mereka bersalah, dan mengalami simptom frustrasia s@sikosomatis
(Savitri,1998).

Hal ini diperkuat dengan pendapat yang dikemukakah Mulyo, bahwa
gejalaburnoutyang muncul pada guru yaitu, timbul rasa kecewainpis, terlibat
dalam suatu konflik atau masalah, tidak adanya sgaiamengisolasi diri dan
menolak untuk bekerja (Mariyana,2006). Hal ini Eg)adengan pendapat
pendapat Greenberg bahwa gejblarnout ditunjukkan dengan penarikan diri
secara sosial dengan menjauhkan diri dari rekaja,kégman, serta keluarga
(Iifiandra,2002). Selain itu, kinerja yang ditankah berubah seiring
meningkatnyaabsenteeism, tardinespenggunaan alasan dengan ketidakhadiran

sakit, dan menurunnya produktivitas. Selain perabakinerja, juga terjadi



perubahan secara internal berupa kelelahan emesiesl, frustasi datrapped
feelingatau perasaan terperangkap.

Kurang semangat yang dialami guru berbentuk kurgamgmairah kerja
sehari-hari. Guru merasa bosan atau jenuh kareges tyang dilakukan dirasa
kurang bervariasi atau monoton. Selain itu, kurbegsemangat berhubungan
dengan pengalaman yang tidak menyenangkan yan@lpelialaminya, seperti
merasa kurang tertantang dalam menghadapi pekey@akurang beragam dan
kurang bermakna, tidak mendapatkan dukungan atauasme dibatasi
pekerjaannya.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan munculbyeout. Maslach
(1997) membagi penyebdiurnout menjadi dua yaitu: faktor lingkungan kerja
dan faktorpersonal Faktor personal sebagai penyebalbnoutterdiri dari faktor
demografis dan kepribadian atparsonality Caputo dan Farber (Sutjipto,2001)
juga menjelaskan secara umum bahwa karakteristikidu dan lingkungan kerja
merupakan faktor penyebahrnout

Maslach (1993) berpendapat bahwa penyeatmout jika dilihat dari
faktor lingkungan kerja meliputi pekerjaan yang l&eihan (vork overload,
kebijakan organisasi, kurangnya dukungan sosiakafdgnya penghargaan
terhadap pekerjaan, konflik peran, ambiguitas pgrasitive feedbackang tidak
adekuat, kurangnya kontrol, dan stres yang bersurdae lingkungan kerja.
Sedangkan jika dilihat dari faktor demografi metipgender, usia, status
perkawinan, masa kerja dan latar belakang pendidikilihat dari faktor

personal khususnya faktor kepribadian meliputi konsep dyang rendah,



idealisme tinggi,perfeksionis komitmen berlebihan, kemampuan yang rendah
dalam mengendalikan emosi, danus of control external

Burnout merupakan inti dari gangguan psikologis dari ak&taes kerja
yang dapat dialami para pekerja sosial khususnga yang dapat mempengaruhi
kualitas kerja, kualitas sikap dan perilaku indwviblaik menyangkut diri sendiri
maupun hubungannya dengan orang lain. Jika peratasaburnout ini tidak
diperhatikan sejak dini maka akan berkembang mergadrom yang ekstrim
secara fisik maupun psikologis. Oleh karena itupduarus memiliki pengetahuan
dan memahami esensiirnoutbeserta dampaknya merupakan langkah awal untuk

mengatasburnout

B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

Tenaga pendidik merupakan anggota masyarakat yaagugas
membimbing, mengajar dan atau melatih peserta .didiku memegang peran
strategis dalam membentuk watak anak bangsa melpkngembangan
kepribadian dan pengenjahwantahan nilai virtual tlansendental. Dari dimensi
tersebut peran guru sulit tergantikan oleh orang. IBipandang dari dimensi
pembelajaran, peranan guru tetap dominan sekalgplikasi teknologi telah
menambah dunia pendidikan. Hal ini disebabkan lkarada dimensi proses
pendidikan yang diperankan oleh guru yang tidakatldgantikan oleh teknologi.

Jamalludin Katao (llfiandra, 2002:172) mengemukakashwa guru
diperlukan sebagai manusia terhormat dalam masyrdén di manapun ia
berada selalu memperoleh prioritas sosial dan gié¢kan sejajar dengan tokoh-

tokoh masyarakat lainnya. Guru merupakan sosoHl, ikagena ia adalah seorang
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yang berpendidikan khusus, berwibawa, memiliki sggad pengabdian,
berpengetahuan luas jika dibandingkan dengan aaggoasyrakat pada
umumnya, dan mampu menjadi contoh sehingga ia lagakk digugu dan ditiru.

Stres merupakan suatu keadaan dimana seseoramg rhanyesuaikan
dirinya dengan kondisi yang tidak menyenangkan ri@radanya tekanan dan
tuntutan dari lingkungan yang berpengaruh terhaaanglisi fisik maupun psikis.
Stres diawali dengan adanya tanda-tanda atau réeksadap stimulus atau
kondisi yang menjadi sumber stres, kemudian indiviakan mengadakan
perlawanan atau usaha untuk memperkecil tekanartuatéutan tersebut sehingga
mengurangi adanya stres. Gejala-gejala stres tdrsddan timbul dalam waktu
yang cukup lama dalam usaha individu untuk menykanadiri terhadap stres
disebut coping with stres.Salah satu gejala kondisi stres yang dialami oleh
seseorang adalah sindrdmrnout

Sindrom burnout bukan kondisi yang muncul tiba-tiba tetapi merwgrak
hasil dari tekanan emosional yang konstan dan teerserus secara akumulatif
akibat keterlibatan pemberi dan penerima pelayadalam jangka panjang.
Burnout merupakan stres yang dialami oleh seseorang dipidaman service
dan merupakan pengalaman yang bersifat psikol@snla melibatkan perasaan,
sikap, motif, harapan, dan dipersepsi individu gab@engalaman negatif yang
mengacu pada situasi yang menimbulkan distressdaketyamanan, atau
disfungsi.

Pernyataan dari Cary L. Cooper (1988) bahwa prgfetayanan sosial
(social serviceymerupakan profesi yangjressfulldapat dijadikan rujukan dasar

untuk mengeksplorasi profesi guru dengan segaléikasp psikologisnya. Karena
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profesi guru termasuk ke dalam profesi pelayanamkanaka dapat ditafsirkan
bahwa profesi guru juga rentan terhadap stres (Wanchgrum: 2006). Fakta lain
yang mendukung adalah penelitian Cox.dkk. (lifiad2002:6) menemukan
bahwa 78% guru mengungkapkan pekerjaannya sebagues stres sedangkan
profesi lain hanya 38%.

Maslach dan Jackson = (Farber,1991) memanddgnout sebagai
kelalahan secara fisik, emosi dan mental karenadaemada situasi yang
menuntut secara emisonal dalam jangka waktu yamg ldan ditandai dengan
adanya kelelahan emosional, depersonalisasi, mernarunnya prestasi diri

Pekerjaan sebagai guru SMP dengan berbagai tuntutang
diperhadapkan keadaannya merupakan suatu kondjai ya@ng rawan terhadap
stres. Menurut Farber (1991) biasanya guru akangajan dengan perasaan
antusias, penuh dedikasi, merasa bahwa pekerjaatergabut bermanfaat
terutama secara sosial dan akan memberikan kepbagarya.

Fenomenaburnout dapat terjadi pada guru Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Secara lebih spesifik guru yang berpotensi@hgalamiburnout adalah
guru bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matemadikasains. Besarnya tuntutan
dan tanggung jawab dalam mendidik para siswa umgkghadapi ujian nasional
dengan nilai standar minimum yang telah ditetapiahm pemerintah sehingga
guru dituntut untuk menjalankan tugasnya sesuapaertuntutan profesinya,
dimana salah satu kemampuan yang menunjang dalgas forofesinya adalah
kemampuan profesional guru.

Sisi lain yang mewarnai lingkungan kerja yang dapenimbulkan

burnoutadalah kebijaksanaan sekolah, dalam konteks alahgola penempatan
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lulusan guru pada beberapa beberapa sekolah, ydakplanya tidak sesuai
dengan kebutuhan tenaga guru pada masing-masimjakelMisalnya adanya
kasus penumpukkan beberapa orang guru dengan relg@ran yang sama,
sementara untuk beberapa bidang studi yang memaerlgkiru yang relevan,
belum terpenuhi oleh pemerintah. Akibatnya, kepg&kolah untuk menugaskan
guru yang tidak sesuai dengan latar belakang piadioya. Akibatkan guru
terperangkap dalam tugas, putus asa, tidak berdagtgkan, dan merasakan
frustrasi.

Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai suaritara lain keluarga,
atasan, teman maupun rekan kerja. Kenyataan dgapasapat ditemukan konflik
antar kerja yang disebabkan oleh perbedaan nilbagit perbedaan pendekatan
dalam melihat permasalahan, dan mengutamakan kegamt pribadi dalam
berkompetisi. Hubungan yang tidak harmonis dengepala sekolah dengan
adanya kondisi atasan yang tidak responsif akanduokemg terjadinya situasi
yang menimbukna ketidakberdayaan, yaitu bawahan ak@&asa bahwa segala
upayanya dalam bekerja tidak akan bermakna.

Burnoutsering kali muncul karena kurangnya penghargaag g#erima
seseorang baik atas profesi maupun prestasi kerj@®seorang merasa pekerjaan
yang sudah dilakukan tidak memperoleh penghargearestinya. Tenaga dan
waktu yang telah dikeluarkan tidak sebanding demgarghargaan yang diterima.
Penghargaan yang dimaksud dapat berupa gaji/ gemamaupun dalam bentuk

pujian atas prestasi kerjanya.
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Faktor yang menyebabkan timbulnparnout adalah faktor lingkungan
kerja. Sumber penyebaburnout berdasarkan faktor lingkungan kerja, yaitu
berhubungan dengan beban kerja yang berlebihanaksdnaan sekolah yang
mengikat dan dirasakan terlalu kaku tentang bagaanteantuan yang diberikan,
tidak adanya dukungan sosial dari rekan kerja, at#3anya kesenjangan antara
pekerjaan dengan penghargaan yang diterima, sauansial menimbulkan
burnout.

Sedangkan sumber penyelialrnoutpada faktor demografi yaitu gender,
usia, status perkawinan, masa kerja, dan lataké&#etppendidikan. Karakteristik
biografi merupakan data mengenai keadaan gurueesaum yaitu mengenai
gender, usia, status perkawinan, masa kerja, danbalakang pendidikan. Data
mengenai karakteristik biografi ini mempunyai pendgaterhadap produktifitas
kerja guru.

Karena bimbingan merupakan bagian integral dardiokan, maka satu
pertanyaan yang dapat dimunculkan adalah "bagaimaosisi bimbingan
konseling terhadap persoalan guru tersebut?”. Umekjawab pertanyaan ini,
dapat dilihat kecendrungan perubahan yang terjada pimbingan seperti yang
dikemukakan oleh Sunaryo Kartadinata (2001:7) b&hwaget populasi layanan
konseling menjadi sangat terbuka dan berada dalami setting dan multi
tataran; layanan konseling dapat terjadi diberbagting kehidupan, di sekolah,
diluar sekolah, industri dan bisnis, organisasmab sakit, dan masyarakat luas,
rantang perkembangannya mulai dari anak-anak sachpaasa bahkan usia

lanjut” selanjutnya ”...kecenderungan ini menuntutonseling untuk
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mengembangkan diversifikasi respon, program daategjr intervensi, ragam

layanan professional, dan spektrum konselor yangshdisiapkan.

Melihat kecenderungan baru ini, ditemukan jawabahwa bimbingan
dapat berperan membantu memecahkan masalah yauadiloleh guru tersebut.
Argumentasi lain adalah dalam konsep bimbingasetdiri ada prinsiguidance
for all dan selama ini implementasinya juga telah didukolely beragam teori
dan pendekatan yang telah teruji. Masalah penelitie dirumuskan sebagai
berikut "seperti apa program bimbingan untuk meagjaburnout guru SMP
Negeri di Kota Cimahi?”. Sebelum sampai pada upaganberikan intervensi
yang relevan, terlebih dahulu perlu dilakukan latglangkah diagnosis dengan
mengkaji menyangkut intensitas, dan indikddornoutguru SMP Negeri di Kota
Cimabhi.

Dari uraian tersebut dirumuskan pertanyaan peaelgebagai berikut :

1. Bagaimana intensitas sindrdsmarnoutyang dialami guru SMP Negeri di Kota
Cimahi?

2. Apaindikatorburnoutguru SMP Negeri di Kota Cimahi?

3. Apakah terdapat perbedaan intensitas sindrom bunout SMP berdasarkan
jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, uiasa kerja?

4. Apakah terdapat perbedaan intensitas sindbumout guru SMP di Kota
Cimahi berdasarkan beban kerja, kebijakan sekalakungan sosial, dan
sistem penghargaan?

5. Seperti apa program bimbingan dan konseling untakgatasiburnoutguru

SMP Negeri di Kota Cimahi?
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C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengkajfilpturnout guru
berdasarkan intensitas, dan indikabarnout guru dengan sebagai dasar untuk
merumuskan program bimbingan dan konseling untukga@siburnout guru
SMP Negeri di Kota Cimahi. Secara khusus penelliertujuan sebagai berikut:

1. Mendapatkan data empiris tentang intensitas sindimmout guru
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di kota dimah

2. Mengetahui indikator dominan sindrdmarnoutguru SMP Negeri di Kota
Cimahi;

3. Mengetahui perbedaan intensitas sindrbornout berdasarkan gender,
usia, status perkawinan, masa kerja dan latar &etpgendidikan terhadap
munculnya sindronburnoutguru SMP Negeri di Kota Cimahi;

4. Mengetahui perbedaan intensitas sindlmmmoutbedasarkan beban kerja,
kebijaksanaan sekolah, dukungan sosial, dan siggghargaan terhadap

munculnya sindronburnoutguru SMP Negeri di Kota Cimahi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irdlad sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Menyediakan program pelatihan untuk membantu masgatirnout
guru SMP berdasarkan telaah terhadap intensitdaiior, dan faktor
penyebalburnoutguru SMP Negeri di Kota Cimahi.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendipta iklim kerja

yang kondusif sehingga dapat meminimalkan muncubuyaout
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c. Memberikan masukan kepada guru SMP mengenai upasitif man
konstruktif yang dapat dilakukan untuk mengabasnout

d. Memberi masukan kepada kepala Departemen Pendidlesmonal
Kota Cimahi dalam merumuskan strategi pembinaan dan
pengembangan pegawai yang didasarkan atas korwpsktif guru
dilapangan.

2. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini akan memantapkan dan mengegkzan teori
burnout dalam dunia pendidikan khususnya pada jenjang |&eko
Menengah Pertama.

b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi h@ga ahli untuk

memberikan penanganaarnoutterhadap guru.

E. Asums Pendlitian di SMP Negeri di Kota Cimahi

1. Fenomendurnoutdapat terjadi pada individu yang pekerjaannya feamtasi
melayani orang lain seperti bidang pelayanan s@siaslach,1993);

2. Tuntutan emosional yang terus-menerus dapat meblabamunculnya
kelelahan  emosional yang merupakan inti dari  simdrdournout
(Maslach,1982);

3. Burnout seringkali muncul pada pekerja yang usianya masibda
(Maslach,1982);

4. Guru berusia kurang dari 46 tahun serta memilikngadgaman mengajar
kurang dari 10 tahun menunjukkan tingkat yang tinggda semua aspek

sindromburnout(Farber,1991);
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5. Profesional yang berlatar belakang pendidikan tinggnderung rentan
terhadapburnoutjika dibandingkan dengan mereka yang tidak beriokdcah
tinggi (Maslach,1982);

6. Adanya hubungan antara beban kerja yang berleldi@amunculnydournout
(Cherniss,1980);

7. Rendahnya persepsi dukungan sosial dari rekan Hanaatasan kerja turut

berpotensi dalam menyebabKkaurnout(Cherniss,1980).

F. Hipotesis
1. Terdapat perbedaan intensitas sindrbornout guru berdasarkan jenis
kelamin, usia, masa kerja dan latar belakang pémidyuru.
2. Terdapat perbedaan intensitas sindroumnout guru berdasarkan beban

kerja, kebijakan sekolah, dukungan sosial, daemsigienghargaan.

G. Prosedur Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inintika&f, yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencataaanpgnganalisisan data
dengan menggunakan perhitungan statistik.

Metode penelitian digunakan adalah deskriptif, yakmetode yang
bermaksud memperoleh jawaban tentang permasalabag gedang terjadi
dengan cara mengolah, menganalisis, menafsirkanmaamyimpulkan data hasil
penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu kuesiofsargket) melalui angket

yang berbentukorce-choice
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Penelitian ini dilakukan pada guru-guru di SekoMknengah Pertama
Negeri (SMPN) se-kota Cimahi melalui tekngurposive sampling yaitu
digunakan jika mempunyai pertimbangan-pertimbangartentu di dalam
pengambilan sampel-sampelnya (Arikunto, 2003: 128gknik purposive
sampling karena ditunjukkan hanya untuk guru-guru yang rmagrgmata
pelajaran yang diuji-kan dalam ujian nasional ygimu bahasa Indonesia, bahasa
Inggris, matematika dasains Alasannya, karena besarnya tuntutan dan tanggung
jawab dalam mendidik para siswa untuk menghadapnUjasional dengan nilai
standar minimum yang telah ditetapkan oleh pensgrint

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah émesi(instrumen).
Analisis data dilakukan melalui analisis kuantftadeéngan menggunakan statistik
parametrik (intensitas sindrofmurnou) dan non-parametrik (faktor demografi
dan lingkungan kerja). Untuk menjawab pertanyaanelgan pertama yaitu
mengetahui intensitas sindrorburnout dibuat norma kelompok dengan
menggunakan teknik persentil, dikelompokkan ke rdaliga kategori yaitu
kategori tinggi dan sedang rendah. Untuk menjawabapyaan penelitian kedua
yaitu untuk mengetahui indikator dominan sindrérnout digunakan teknik
persentase secara kelompok. Sedangkan pertanyaalitipe ketiga yaitu untuk
mengetahui perbedaan intensitas sindrbornout berdasarkan pada faktor
demografi dan lingkungan kerja dilakukan uji beda gariabel atau lebih melalui
uji t (t-test), One-Way ANOVA.

Setelah melakukan analisis, generalisasi, danengeiterhadap data yang
diperoleh, disusun satu program bimbingan dan Kmmseuntuk mengatasi

burnoutguru SMP Negeri di Kota Cimahi.



